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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Transportasi 

Sistem Dtransportasi Dmerupakan Dsalah Dsatu Djenis Dhubungan Ddan Dkoneksi 

Dantara Dpenumpang Datau Dmuatan D(logistik), Dsarana Dprasasarana Dtransportasi 

Dyang Dberinteraksi Ddalam Drangkaian Dperpindahan Dpenumpang Datau Dmuatan 

D(logistik) Dyang Dtercakup Ddalam Dsistem Dsecara Dalami Dmaupun Dbuatan. DSistem 

Dtransportasi Dbertujuan Duntuk Dmengoptimumkan Dproses Dtransportasi Dpenumpang 

Datau Dmuatan D(logistik) Ddalam Dsuatu Dkendaraan, Ddengan Dmempertimbangkan 

Dberbagai Dfaktor Dseperti Dkeamanan, Dkeselamatan, Dkenyamanan Dserta Defisiensi 

Dwaktu Dserta Dbiayanya. DSistem Dtransportasi Dsecara Dmenyeluruh D(makro) Ddapat 

Ddibagi Dmenjadi Dbeberapa Dsub-sistem D(mikro) Dyang Dmana Dmasing-masing Dsistem 

Dmikro Dtersebut Dakan Dsaling Dterkait Ddan Dsaling Dmempengaruhi Dsatu Dsama Dlain. 

DSistem Dmikro Dtersebut Dadalah Dsebagai Dberikut D(Tamin, D2000:28): 

1. Sistem Kegiatan (Transport Demand) 

2. Sistem Jaringan (Prasarana Transpotrasi) 

3. Sistem Pergerakan (Lalu lintas) 

4. Sistem Kelembagaan 

Sistem Dkegiatan Dmempunyai Djenis Dkegiatan Dtertentu Dyang Dakan 

Dmembangkitkan Dpergerakan Ddan Dmenarik Dpergerakan Ddalam Dproses 

Dpemenuhan Dkebutuhan. DSistem Dini Dmerupakan Dsistem Dpola Dkegiatan Dtata 

Dguna Dlahan Dyang Dterdiri Ddari Dsistem Dpola Dkegiatan Dsosial, Dekonomi, 



8 
 

 

Dkebudayaan, Ddan Dlain-lain. DKegiatan Dyang Dtimbul Ddalam Dsistem Dini 

Dmembutuhkan Dpenggerak Dsebagai Dalat Dpemenuhan Dkebutuhan Dyang 

Dperlu Ddilakukan Dsetiap Dharinya Dyang Dtidak Ddapat Ddipenuhi Doleh Dtata Dguna 

Dlahan Dtersebut. D 

Pergerakan Dyang Dberupa Dpergerakan Dmanusia Datau Dbarang Dtersebut 

Dmembutuhkan Dmoda Dtransportasi D(sarana) Ddan Dmedia D(prasarana) Dtempat 

Dmoda Dtransportasi Dbergerak Dyang Ddi Dkenal Ddengan Dsistem Djaringan. 

DSistem Dmikro Dkedua Dini Dmeliputi Dsistem Djaringan Djalan Draya, Dkereta Dapi, 

Dterminal Dbus, Dbandara Ddan Dpelabuan. 

Interaksi Dantara Dsistem Dkegiatan Ddengan Dsistem Djaringan Dini 

Dmenghasilkan Dsuatu Dpergerakan Dmanusia Datau Dbarang Ddalam Dbentuk 

Dpergerakan Dkendaraan Datau Dorang. DSuatu Dsistem Dpergerakan Dyang Daman, 

Dcepat, Dnyaman, Dmurah, Ddan Dsesuai Ddengan Dlingkungannya Dakan Dtercipta 

Djika Dpergerakan Dtersebut Ddiatur Dolehsuatu Dsistem Drekayasa Ddan 

Dmanajemen Dlalu Dlintas Dyang Dbaik. DSemua Dsistem Dtersebut Dmempengaruhi 

Dsatu Ddengan Dyang Dlainnya Dseperti Dterlihat Dpada DGambar D2.1. 

 

Gambar 2.1 Sistem Trasportasi 

Sumber: Tamin, 2000 
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2.1.1 Transportasi 

Transportasi Dmerupakan Dpemindahan Dmanusia, Dbarang Dmaupun Dobjek 

Dlainnya Dmenggunakan Dsarana Dsebagai Dalat Dbantunya Dyang Ddigerakan Doleh 

Dmanusia Datau Dmesin Ddengan Dtujuan Duntuk Dmembantu Dmanusia Ddalam 

Dberaktifitas. DMenurut DSalim D(2000) Dtransportasi Dmerupakan Dkegiatan 

Dpemindahan Dbarang Ddan Dpenumpang Ddari Dsatu Dtempat Dketempat Dlain. DDimana 

Dterdapat Ddua Dunsur Dterpenting Dyaitu Dpemindahan Datau Dpergerakan Dyang Dsecara 

Dfisik Dmengubah Dtempat Ddari Dbarang D(komoditi) Ddan Dpenumpang Dke Dtempat Dlain. 

DSedangkan Dmenurut DMiro D(2005) Dtransportasi Dmerupakan Dusaha Dmemindahkan, 

Dmenggerakkan, Dmengangkut Datau Dmengalihkan Dsuatu Dobjek Ddari Dsuatu Dtempat 

Dke Dtempat Dlain, Ddengan Dharapan Dnilai Datau Dmanfaat Dobjek Dakan Dlebih Dbaik 

Dditempat Dyang Dbaru. 

2.1.2 Fungsi Transportasi 

Adapun Dbeberapa Dfungsi Dtransportasi Dmeliputi: 

1.  DMembantu Dpertumbuhan Dekonomi Ddan Dperkembangan Dpembangunan 

DDaerah Datau DNegara. 

2. Meningkatkan Dpelayanan Dmobilitas Dpenduduk Ddan Dsumber Ddaya Dyang 

Dlain Duntuk Dmendukung Dpertumbuhan Dekonomi Ddan Dsosial Dmasyarakat. 

3. Sarana Dmasyarakat Duntuk Dsaling Dberinteraksi. 

4. Transportasi Ddapat Dmenghindarkan Dadanya Disolasi Ddan Dmerangsang 

Dperkembangan Dpada Dsebuah Dbidang Dkehidupan, Dbaik Dperdagangan, 

Dindustri, Dmaupun Dpertanian 

Dengan Dadanya Dsarana Dtransportasi Dyang Dmemadai, Dekonomi Dmasyarakat 

Dsemakin Dberkembang, Dbaik Ddiperkotaan Dmaupun Dpedesaan. DPelayanan 

Dterhadap Dmasyarakat Djuga Dsemakin Dmaksimal Ddengan Dadanya Dtransportasi. 
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2.1.3 Manfaat Transportasi 

Beberapa Dmanfaat Dtransportasi Dmeliputi: 

1. Manfaat DEkonomi 

Transportasi Dadalah Dsalah Dsatu Djenis Dkegiatan Dyang Dmenyangkut 

Dpeningkatan Dkebutuhan Dmanusia Ddengan Dmengubah Dletak Dgeografis 

Dbarang Ddan Dorang Dsehingga Dmenimbulkan Dadanya Dtransaksi. 

2. Manfaat DSosial 

Transportasi Dmenyediakan Dberbagai Dkemudahan, Ddiantaranya Dsebagai 

Dberikut: 

a) Pelayanan Duntuk Dperorangan Datau Dkelompok 

b) Pertukaran Datau Dpenyampaian Dinformasi 

c) Perjalanan Duntuk Dbersantai 

d) Memendekan Djarak 

e) Memencarkan Dpenduduk 

3. Manfaat Politis 

Transportai Dmenciptakan Dpersatuan, Dpelayanan Dyang Dlebih Dluas, 

Dkeamanan DNegara, Dmengatasi Dbencana Ddan Dlain-lain. 

4. Manfaat Kewilayahan 

5. Memenuhi kebutuhan penduduk desa, kota atau pedalaman. 

Kegiatan Dekonomi Ddan Dtransportasi Dmemiliki Dketertarikan Dyang Dsangat Derat, 

Ddimana Dkeduanya Dsaling Dmempengaruhi. DPertumbuhan Dekonomi Dmemiliki 

Dketerkaitan Ddengan Dtransportasi Dkarena Dakibat Dpertumbuhan Dekonomi Dmobilitas 

Dseseorang Dakan Dmeningkat Ddan Dkebutuhan Dpergerakannya Dpun Dmenjadi 

Dmeningkat Dmelebihi Dkapasitas Dprasarana Dtransportasi Dyang Dtersedia D(Tamin, 

D1997:4). 
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2.1.4 Jenis-Jenis Transportasi 

 Transportasi dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 

1. Transportasi Darat 

Transportasi Ddarat Dadalah Dalat Dtransportasi Dyang Ddigunakan Ddidarat, 

Dtransportasi Ddarat Dmerupakan Djenis Dtransportasi Dyang Dterbesar Ddan Dyang 

Dpaling Ddiperhatikan. DInfrastruktur Dtransportasi Ddarat Dterbagi Dmenjadi Ddua Dyaitu 

Djalan Draya Duntuk Dkendaraan Dumum Dserta Dkendaraan Dpribadi Ddan Djalan Drel 

Duntuk Dkereta Dapi 

2. Transportasi Air 

Transportasi Dair Dadalah Dtransportasi Dyang Ddigunakan Ddi Dsungai, Ddanau, 

Ddan Dlaut Dcontohnya Dsampan, Dkapal Dlaut, Dkapal Dlayar. DTransportasi Dini 

Dmerupakan Dsarana Dpengangkutan Dterbesar Ddidunia Ddengan Dbiaya Dyang Dlebih 

Drendah Ddibandingkan Ddengan Dtransportasi DUdara DInfrastruktur Dpendukung 

Dtransportasi Dair Dini Dberupa Ddermaga Ddan Dpelabuan. DPenggunaan Dtransportasi 

Dair Dcenderung Dmenurun Ddikarenakan Dmeningkatnya Dmaskapai Dpenerbangan 

Ddan Dharga Dtiket Dpesawat Dyang Dtidak Dterlalu Dmahal, Dnamun Dtransportasi Dair 

Dmasih Dsangat Ddibutuhkan Duntuk Dperjalanan Djarak Ddekat Dseperti Dmelintasi 

Dselat, Dmenghubungkan Ddari Dpulau Dke Dpulau 

3. Transportasi Udara 

Transpotasi Dudara Dmerupakan Dtranspotasi Dyang Ddi Dgunakan Ddi Dudara, 

Dcontohnya Dpesawat Dudara, Dinfrastruktur Dpendukungnya Dberupa Dbandara. 

DJenis Dtransportasi Dini Dmerupakan Dtransportasi Dtercepat Dyang Dada Dsaat Dini 

Dsehingga Dcocok Ddigunakan Duntuk Dperjalanan Djarak Djauh 
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2.1.5 Tarif Transportasi 

 Strategi penetapan harga (pricing strategy) merupakan strategi bisnis 

yang paling penting, karena harga menjadi pertimbangan utama oleh konsumen 

yang akan memakai jasa transportasi, ada juga pertimbangan lainnya yauitu 

kinerja operasi transportasi dan kualitas pelayanan yang di sediakan oleh penjual 

jasa (Warpani, 2002). 

Faktor – faktor utama dalam menetapkan harga tarif transportasi ditentukan 

oleh faktor jarak (distance), berat (weight), dan densitas (density). 

1. Jarak (distance) adalah factor yang paling utama dalam menghitung 

harga tarif hal ini dikarenakan jarak sangat berpengaruh terhadap 

konsumsi bahan bakar, pemeliharaan kendaraan dan juga semakin jauh 

jarak yang akan di tempuh maka semakin tinggi harga tarif yang harus 

dibayarkan.  

2. Berat (weight), dalam hal ini berat barang juga termasuk dalam hal yang 

paling penting dalam menentukan biaya transportasi. Akan tetapi dalam 

titik berat tertentu bisa menghasilkan sekala ekonomis yang terjadi. Skala 

ekonomis terjadi jika dicapainya efisiensi atas penggunaan sumber daya 

pada pencapaian utilisasi kapasitas tertentu.   

3. Densitas (density).  Densitas adalah gabungan antara berat dan 

volume. Satuan penetapan tarif yang digunakan biasanya adalah satua 

rupiah per berat ( kilogram atau ton ).  Sementara, kapasitas kendaraan 

umumnya dibatasi oleh volume atau kubik, sehingga satuan berat saja 

menjadi kurang relevan dalam perhitungan tarif transportasi. Barang yang 

memiliki densitas tinggi akan dapat diperoleh biaya tetap transportasi per 
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unit densitas lebih kecil.  Hal ini terjadi karena pada barang dengan 

densitas tinggi, biaya tetap akan tersebar sesuai utilisasi kapasitas kubik 

kendaraan.  Umumnya, manajer transportasi akan lebih memilih barang 

dengan densitas tinggi, agar kapasitas kubik kendaraan dapat diutilisasi 

secara maksimal. 

2.1.6 Penetapan tarif transportasi 

      Penetapan tarif tranportasi di kelompokan menjadi dua yaitu : 

1. Pengelompokkan kategori jenis produk dan barang yang diangkut. 

Biasanya produk di kualifikasi berdasarkan karakteristik produk yang 

mempengaruhi biaya handling atau biaya transport.  

2. Penetapan tarif berdasarkan jenis kelompok produk atau 

barang, bert, densitas, dan jarak.  Disini menggelompokan barang dalam 

kesamaan densitas, stowbilly, handling, packaging, liabilitas dan nilai 

produk itu sendiri. Pengelompokan ini biasanya bertujuan untuk 

diperolehnya tarif yang sederhana sehingga perusahaan tidak perlu 

menetapkan tarif berdasarkan jenis produk atau barang yang diangkut.  

2.2 Pengangkutan 

Menunurut pengertiannya pengangkutan Dberasal Ddari Dkata D“angkut” Dyang 

Dartinya Dmengangkat Ddan Dmembawa, Dmemuat Datau Dmengirimkan. DMengangkut 

Dartinya Dmembawa Ddan Dmengangkat, Dmemuat Ddan Dmembawa Datau Dmengirimkan. 

DPengangkutan Dartinya Dpengangkatan Ddan Dmembawa Dbarang Datau Dorang, 

Dpemuatan Ddan Dpengiriman Dbarang Datau Dorang, Dbarang Datau Dorang Dyang 

Ddiangkut. DJadi, Ddalam Dpengertiannya Dpengangkutan Ddapat Ddisimpulkan Dsuatu 
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Dproses kegiatan atau gerakkan memindahkan suatu objek dari satu tempat ke 

tempat lain. 

Menurut Dpendapat DR. DSuekardono. DS.H, Dpengangkutan Dpada Dpokoknya 

Dberisikan Dperpindahan Dtempat Dbaik Dmengenai Dbenda-benda Dmaupun Dmengenai 

Dorang-orang, Dkarena Dperpindahan Ditu Dmutlak Dperlu Duntuk Dmencapai Ddan 

Dmeninggikan Dmanfaat Dserta Defisiensi. DPengangkutan Ddapat Ddiartikan Dsebagai 

Dperpindahan Dbarang Ddan Dmanusia Ddari Dtempat Dasal Dke Dtempat Dtujuan. Dalam 

hal ini terkait unsur-unsur pengangkutan sebagai berikut: 

1. Adanya sesuatu yang di angkat 

2. Tersedianya kendaraan sebagai alat angkutan 

3. Ada tempat yang dilalui alat angkutan 

Menurut DSubekti D(2005) Dmendefinisikan Dpengangkutan Dadalah Dsuatu 

Dperjanjian Ddimana Dsatu Dpihak Dmenyanggupi Duntuk Ddengan Daman Dmembawa 

Dorang Datau Dbarang Ddari Dsatu Dtempat Dke Dtempat Dlain. D 

Sedangkan Dpihak Dlain Dmenyanggupi Dakan Dmembayar Dongkos. DSehingga 

Ddapat Ddisimpulkan Dbahwa Dpengangkutan Dadalah Dsebuah Dperjanjian Dtimbal Dbalik 

Dantara Dpengangkut Ddan Dpenumpang Datau Dkonsumen Dpengangkut Dmengikatkan 

Ddiri Duntuk Dmenyelenggarakan Dpengangkutan Dbarang Datau Dorang Ddari Dsuatu 

Dtempat Dke Dtempat Dtujuan Dtertentu Ddengan Dselamat, Dsedangkan Dpenumpang Datau 

Dkonsumen Dmengikatkan Ddiri Duntuk Dmembayar Duang Dangkutan. DBertujuan Duntuk 

Dmeninggikan Dmanfaat Datas Dbarang-barang Dtersebut Ddan Djuga Defisiensi Dbagi 

Dorang-orang Dyang Ddiselenggarakan Dmelalui Dpengakutan Ddarat, Dpengangkutaan 

Dair, Dmaupun Dpengangkutan Dudara. 
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2.2.1 Fungsi pengangkutan 

Fungsi Dpengangkutan Dialah Dmemindahkan Dbarang Datau Dorang Ddari Dsuatu 

Dtempat Dke Dtempat Dlain Ddengan Dmaksud Duntuk Dmeningkatkan Ddaya Dguna Ddan 

Dnilai. DJadi Ddengan Dpengangkutan Dmaka Ddapat Ddiadakan Dperpindahan Dbarang-

barang Ddari Dsuatu Dtempat Dyang Ddirasa Dbarang Ditu Dmemiliki Dfungsi Ddan Dkegunaan 

Ddi Dtempat Dlain. DDalam Dkehidupan Dmanusia Dkebutuhan Datas Dangkutan Dadalah 

Dbagian Dyang Dsangat Dtidak Dbisa Ddipisahkan, Dberkembangnya Dmanusia Dmenuntut 

Dkemajuan Dsuatu Dsistem Dangkutan Dyang Dberguna Dsebagai Dpendorong Dsemua 

Dkegiatan Dmasyarakat Dyang Dsemakin Dtinggi 

Pengangkutan memiliki beberapa nilai kegunaan diataranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Tempat (Place Utility) 

Menimbulkan Dnilai Ddari Dsuatu Dbarang Dtertentu Dkarena Ddapat Ddipindahkan 

Ddari Dtempat Ddimana Dbarang Dyang Dberlebihan Dkurang Ddiperlukan Ddisuatu Dtempat, 

Ddimana Dbarang Ditu Dsangat Ddibutuhkan Ddi Dtempat Dlain Dkarena Dbarang Dtersebut 

Dsusah Ddicari Datau Dlangka. DDalam Darti Dperkataan Dlain, Dbahwa Ddi Ddaerah Dmana 

Dbarang Ddihasilkan Ddalam Djumlah Dyang Dberlebihan Dnilainya Dakan Dturun, 

Ddibandingkan Djika Ddi Dsuatu Dtempat Dbarang Dtersebut Dsangat Dsulit Ddidapatkannya. 

DTetapi Ddengan Ddipindahkan, Ddikirim Dbarang Dtersebut Datau Ddiangkut Dke Ddaerah 

Dlain Dmaka Dharga Dkebutuhan Ddapat Ddisamaratakan. 

2. Kegunaan Waktu (Time Utility) 

Menimbulkan Dsebab Dkarena Dbarang-barang Ddapat Ddiangkut Datau Ddikirimkan 

Ddari Dsuatu Dtempat Dke Dtempat Dlain Datau Dbarang Ddibutuhkan Dmenurut Dkeadaan, 
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Dwaktu, Ddan Dkebutuhan. DMaka Ddari Ditu Dpengangkutan Dmemegang Dperanan 

Dpenting Ddalam Dmewujudkan Dekonomi Ddan Dperdagangan Dsebagai Dsarana Dpokok 

Dpenunjang Dyang Dmenimbulkan Deksternal Dekonomi Ddi Dsector-sektor Dperdagangan 

Dindustri Ddan Dpertanian. 

Kedua Dnilai Dtersebut Dsecara Dekonomis Ddapat Ddicapai Djika Dbarang-barang 

Datau Dbenda Dyang Ddiangkut Dketempat Ddimana Dnilainya Dlebih Dtinggi Ddan Ddapat 

Ddimanfaatkan Dtepat Dpada Dwaktunya. DDengan Ddemikian Dpengangkutan 

Dmemberikan Djasa Dkepada Dmasyarakat Dyang Ddi Dsebut Djasa Dpengangkutan. 

2.2.2 Tujuan Pengangkutan 

Pengangkutan Dbertujuan Duntuk Dmembantu Dmemindahkan Dbarang Datau 

Dorang Ddari Dsuatu Dtempat Dke Dtempat Dlain Dsecara Defektif Ddan Defisien. DDikarakan 

Defektif Dkarena Dperpindahan Dbarang Datau Dorang Dtersebut Ddapat Ddilakukan 

Dsekaligus Datau Ddalam Djumlah Dyang Dbanyak Dsedangkan Ddikatakan Defisien Dkarena 

Ddengan Dmenggunakan Dpengangkutan Dperpindahan Ditu Dmenjadi Drelative Dsingkat 

Datau Dcepat Ddalam Dukuran Djarak Ddan Dwaktu Dtempuh Ddari Dtempat Dawal Dke Dtempat 

Dtujuan. 

Dengan Dadanya Dpengangkutan Dtentunya Djuga Dakan Dmenunjang Dusaha Ddari 

Dpemerintah Ddalam Drangka Duntuk Dmeningkatkan Dpembangunan Ddiseluruh Dtanah 

Dair, Dkarena Dsuatu Ddaerah Dyang Dtadinya Dmempunyai Dsumber Ddaya Dalam Dyang 

Dbaik Dnamun Dtidak Ddapat Dterjangkau, Dmaka Ddengan Dadanya Dpengangkutan 

Dakhirnya Dsumber Ddaya Dalam Dtersebut Ddapat Ddikirim Dketempat Dlain Dsehingga 

Ddapat Ddi Dkelola Ddan Ddimanfaatkan Ddengan Dbaik 

. 
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2.2.3 Jenis Angkutan Truk  

Penting Dbagi Dkita Duntuk Dmengetahui Djenis Dtruk Dangkutan Dbarang, Dterutama 

Djika Dakan Dmenggunakan Djasa Dsewa Dtruk. DPertimbangan Djenis Dserta Dkapasitasnya 

Dtruk, Dmembuat Dkita Dakan Doptimal Duntuk Dmemilih Djasa Dsewa Dkendaraan. 

Truk Dmerupakan Djasa Darmada Dtransportasi Dyang Dmempunyai Dberagam 

Ddengan Dtipe Dkaroseri Dberbeda-beda. DSecara Dumum, Dpenggunaan Dtruk Ddilakukan 

Duntuk Dmemenuhi Dkebutuhan Dpengiriman Dbarang Ddalam Djumlah Ddan Dukuran Dyang 

Dbanyak. DPerbedaan Djenis Dtruk Dsering Dmenjadi Ddilemma Dbagi Dpelanggan Dyang 

Dingin Dmenggunakan Djasa Dsewa Dtruk, Dmereka Dharus Dmemilih Djenis Dtruk Ddan 

Dkapasitasnya Dyang Dsesuai Duntuk Dbarang Dyang Dakan Ddi Dkirim. 

Jenis Dtruk Dangkutan Dbarang Ddan Dkapasitasnya Dyang Dada Ddi DIndonesia, 

DPerbedaan Ddidasarkan Dpada Dsumbu, Djumlah Droda, Dukuran Dmaksimal, Ddan 

Dkapasitas Dmuatan. DSumbu Dtruk Dsendiri Dmerupakan Dpenggunaan Dsumbu Dyang 

Dada Dsebagai Dtempat Droda Dterpasang, Djika Dpada Dmobil Dbiasa Dsecara Dumum 

Dmemiliki Ddua Dsumbu. DLalu Dpada Dtruk, Dsemakin Dbanyak Djumlah Dsumbu Dsemakin 

Dbanyak Djuga Djumlah Droda Dyang Dterpasang. DJenis Dtruk Dangkutan Dbarang Dberseta 

Dkapasitasnya Dsebagai berikut: 

1. Truk Pick Up 

 

Gambar 2.2 Truk pick up 
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Truk Dpick Dup Dadalah Djenis Dtruk Dpaling Dkecil Dkarena Dhanya Dmemiliki D2 

Djumlah Dsumbu Ddan D4 Droda, Dtruk Dpick Dup Ddi DIndonesia Dsendiri Dsering 

Ddisebut Dmobil Dpick Dup Dkarena Dsifatnya Dyang Dlebih Duntuk Dkebutuhan 

Dpersonal. Rata-rata kapasitas maksimal daya angkut barang 1,5 ton. 

2. Truk Colt Diesel Engkel (CDE) 

 

Gambar 2.3 Truk Colt Diesel Engkel 

Jenis Dtruk Dini Dmemiliki Dukuran Dyang Dkecil Ddan Dbiasa Ddi Dsingkat DCDE Datau 

Dsering Ddisebut Ddengan Dtruk Dengkel. DTruk Dini Dsering Ddi Djumpai Ddi Djalan 

Draya Dkarena Dmasih Dbisa Dmemasuki Dgang-gang Dkecil Duntuk Dmobil Dbiasa. 

DCiri-cirinya Dmemiliki D4 Droda D(2 Droda Ddepan Ddan D2 Droda Dbelakang), Dbeban 

Dmaksimal Dtruk Djenis Dini Dsekitar D2 Dsampai D5 Dton. 

3. Truk Colt Diesel Double (CDD) 

 

Gambar 2.4 Truk Colt Diesel Double 
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Truk Djenis Dini Dmasih Dtermasuk Dke Ddalam Dtruk Ddengan Dukuran Dkecil, 

Djumlah Dsumbu Dyang Dada Dpada Dtruk DCDD Dsebanyak Ddua Dbuah Ddan 

Dmemiliki D6 Droda D(4 Droda Dbelakang Ddan D2 Droda Ddepan). DUkuranya Dsedikit 

Dlebih Dbesar Ddari Dtruk DCDE, Dkapasitas Dtruk DCDD Dmencapai D4 Dton. 

4. Truk Fuso 

 

Gambar 2.5 Truk Fuso 

Truk Dfuso Dhampir Dsama Ddengan Dtruk Dcolt Ddiesel Ddouble D(CDD), Dbedanya 

Dadalah Dpada Dbeban Dmaksimum Dyang Dbisa Ddiangkutnya. DTruk Dfuso Dbisa 

Dmengangkat Dbeban Dbarang Dyang Dlebih Dberat Ddibandingkan Ddengan Dtruk 

Dcolt Ddiesel Ddouble D(CDD), Djika Dtruk Dcolt Ddiesel Ddouble D(CDD) Dhanya 

Dmampu Dmengangkat D4 Dton, Dsedangkan Dtruk Dfuso Dbisa Dmengangkat 

Dbeban Dbarang Dsampai D7 Dton. 

5. Truk Tronton 

 

Gambar 2.6 Truk Tronton 
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Truk Dtronton Dmemiliki Djumlah Droda Dyang Dcukup Dbanyak Dyaitu D10 Droda Ddan 

Djumlah Dsumbu Dyang Ddimilikinya Dsebanyak D3 Dbuah, Dlalu Duntuk Dkonfigurasi 

Drodanya Dyaitu D2-4-4 D(dua Ddepan, Dempat Dtengah, Ddan Dempat Dbelakang), 

Dbeban Dyang Dbisa Ddiangkatnya Dmencapai D10-20 Dton. 

6. Truk Wingbox 

 

Gambar 2.7 Truk Wingbox 

Truk Dwingbox Dhampir Dsama Ddengan Dtruk Dtronton, Dbedanya Dadalah Dpada 

Dbeban Dmaksimum Dyang Dbisa Ddiangkutnya. DTruk Dwingbok Dbisa 

Dmengangkat Dbeban Dbarang Dyang Dlebih Dberat Ddibandingkan Ddengan Dtruk 

Dtronton, Djika Dtruk Dtronton Dhanya Dmampu Dmengangkat D10 Dton, Dsedangkan 

Dtruk Dwingbox Dbisa Dmengangkat Dbeban Dbarang Dsampai D20 Dton Datau Dlebih 

Dtergantung Djenis Dtruk Dwingboxnya. DSelain Ditu Dtruk Dwingbox Dmemiliki 

Dkeunggulan Dlain Dyaitu Dsisi Dkanan, Dkiri, Ddan Dbelakang Dbisa Ddibuka Dsemua 

Dsehingga Ddapat Dmempermudah Dmenaikan Ddan Dmenurunkan Dbarang 

Ddengan Dcepat. 
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7. Truk Trailer 

 

Gambar 2.8 Truk Trailer 

Truk Dsatu Dini Dadalah Dsalah Dsatu Djenis Dtruk Dkelas Dberat Dyang Ddigunakan 

Dsebagai Darmada Dtransportasi Dyang Dmempunyai Ddaya Dangkut Dsangat 

Dbesar Ddibandingkan Ddengan Dtruk Dlainnya. DKarena Dtruk Dini Dmampu 

Dmengangkut Dmuatan Dsekitar D20 Dhingga D60 Dton. DTruk Dtrailer Dmemiliki D4 

Dhingga D6 Dsumbu Ddengan Dmempunyai D16 Dsampai D26 Dbuah Dban. DOleh 

Dsebab Ditu Dtruk Dtrailer Dini Dbiasa Dselalu Ddigunakan Dsebagai Dkargo Duntuk 

Dpengiriman Dbarang-barang Dbesar, Dban-ban Dbesar, Dkendaraan Dberat, Ddan 

Dlainnya. DTruk Dini Dbiasanya Dsering Dmengangkut Dcontrainer Datau Ddisebut 

Dpeti Dkemas Dyang Dmenjadi Dwadah Duntuk Dmengirim Dbarang Dketempat 

Dtujuan, Dmakanya Ditu Dtruk Dini Dsering Dditemukan Datau Ddijumpai Ddi Ddaerah 

Dpelabuan. 

2.2.4 Jalan 

Jalan Dmerupakan Dprasarana Dtransportasi Ddarat Dyang Ddigunakan Dsebagai 

Dtempat Dbergeraknya Dkendaraan Duntuk Dmelakukan Dpergerakan Dlalu Dlintas Ddari 

Dsuatu Dtempat Dke Dtempat Dlainnya. DJalan Ddigunakansebagai Dprasarana Ddistribusi 

Dbarang Dmaupun Djasa Ddalam Dmemenuhi Dkebutuhan Dkehidupan Dmasyarakat. 
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Menurut DUndang-Undang DNomor D38 DTahun D2008 Dtentang DJalan DPasal D6 

DAyat D1, Djalan Dmenurut Dperuntukkannya Dterdiri Ddari Ddua Dyaitu Djalan Dumum Ddan 

Djalan Dkhusus. DJalan Dumum Dadalah Djalan Dyang Ddapat Ddigunakan Duntuk Dlalu Dlintas 

Dumum Ddalam Dmendistibusikan Dbarang Dmaupun Djasa. DSedangkan Djalan Dkhusus 

Dadalah Djalan Dyang Dtidak Dbisa Ddigunakan Dlalu Dlintas Dumum, Dyang Ddibagun Ddan 

Ddikelola Doleh Dseseorang Datau Dinstansi Dtertentu Duntuk Dkepentingan Dsendiri. 

2.2.5 Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi Djalan Dberdasarkan Dfungsinya, DUndang-Undang DNo.38 Dtahun D2004 

Dtentang Djalan Dpasal D8 Dayat D1 Dmengkelompokan Djalan Dumum Dmenjadi D4 D(empat) 

Dyaitu: 

1. Jalan DArteri 

Jalan Darteri Dmerupakan Djalan Dumum Dyang Dberfungsi Dmelayani Dangkutan 

Dutama Ddengan Dciri Dperjalanan Djarak Djauh, Dkecepatan Drata-rata Dtinggi Ddan 

Djumlah Djalan Dmasuk D(akses) Ddibatasi Dsecara Dberdaya Dguna. 

2. Jalan DKolektor 

Jalan Dkolektor Dadalah Djalan Dumum Dyang Dberfungsi Dmelayani Dangkutan 

Dpengumpul Datau Dpembagi Ddengan Dciri Dperjalanan Djarak Dsedang, Dkecepatan 

Drata-rata Dsedang Ddan Djumlah Djalan Dmasuk Ddibatasi 

3. Jalan DLokal 

Jalan Dlokal Dmerupakan Djalan Dumum Dyang Dberfungsi Dmelayani Dangkutan 

Dsetempat Ddengan Dciri Dperjalanan Djarak Ddekat, Dkecepatan Drata-rata Drendah, 

Ddan Djumlah Djalan Dmasuk Dtidak Ddibatasi. 

4. Jalan DLingkungan 
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Jalan Dlingkungan Dmerupakan Djalan Dumum Dyang Dberfungsi Dmelayani 

Dangkutan Dlingkungan Ddengan Dciri Dperjalanan Djarak Ddekat Ddan Dkecepatan 

Drata-rata Drendah. 

2.3 Software Quantitative Management (QM)  

Software Quantitative Management (QM) for Windows Version 5.3 adalah 

salah satu software manajemen yang berbasiskan windows yang mempunyai 

banyak modul-modul aplikasi untuk menyelesaikan permasalahan dibidang 

quantitative methods, manajemen science, dan operations research, salah satu 

modulnya adalah Network Shoutest Route yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan jaringan dengan tujuan untuk menentukan 

jarak atau rute terpendek antara sumber dengan daerah tujuan. 

2.4 Network analisis 

Network analisis merupakan salah satu metode analiasa yang mampu 

memberikan informasi untuk dapat melaksanakan atau melakukan perencanaan 

dan pengendalian suatu kegiatan yang dilaksanakan. Dalam metode ini 

digambarkan jalur kegiatan. Dengan penggambaran ini dimaksudkan agar 

manajemen mampu memperoleh logika ketergantungan atau logika kegiatan 

proyek. Disamping itu juga pihak perusahaan akan melakukan sesuai dengan 

urutan-urutan yang telah ditetapkan dalam diagram kegiatan sehingga 

pengerjaan akan selesai tepat waktunya (Budi Santosa, 2009). 

Shortest Route Problem (SRP) 

Shortest DRoute DProblem D(SRP) Dmerupakan Dsuatu Dmetode Ddalam 

Dmenganalisis Dpermasalahan Djaringan Ddengan Dtujuan Duntuk Dmenentukan Djarak 

Datau Drute Dterpendek Dantara Dsumber Ddengan Ddaerah Dtujuan. DMetode Dini 
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Ddikembangkan Dpada Dtahun D1959 Doleh DDijkstra, Ddengan Dketentuan Dalgoritma Dini 

Dhanya Ddapat Ddigunakan Dapabila Dsemua Dbusur Dpada Djaringan Dmempunyai Dbobot 

Dnon Dnegative. DAdapun Dlangkah-langkah Ddalam DAlgoritma DDijkstra Dadalah 

D(Chamero, D2006): 

1. Menetapkan node awal sebagai status ditemukan dan kemudian dikunjungi 

2. Pencarian terhadap setiap node yang dicapai secara langsung dari node 

yang dikunjungi. 

3. Apabila node yang dapat pada langkah kedua belum pernah ditemukan, 

maka rubah status menjadi ditemukan, apabila node yang didapatkan sudah 

pernah ditemukan maka lanjutkan update pada bobotnya, ambil bobot 

terkecil. 

4. Pencarian terhadap node yang memiliki bobot yang paling kecil dari semua 

node yang berada pada status ditemukan kemudian mengunjunginya. 

5. Looping secara berurutan pada langkah kedua, ketiga dan keempat sampai 

semua node ditemukan. 

2.5 Investasi 

Investasi merupakan salah satu faktor strategis dalam kegiatan 

perekonomian, investasi juga sering disebut dengan penanaman modal dan 

aktvitas tersebut bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Pihak atau orang 

yang melakukan investai disebut dengan investor. 

Depresiasi 

Menurut Intan Pariwara (2010:5).” penyusutan (depresiasi) adalah kerugian 

yang diderita perusahaan atas pengurangan aktiva tetap. Penyusutan aktiva 

tetap untuk menunjukan nilai ekonomis yang sebenarnya, penyusutan 
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dipengaruhi oleh harga perolehan, nilai residu, umur ekonomis aktiva dan 

pola pemakaian aktiva” 

2.6 Vehicle Oprating Cost (VOC) 

Vehicle Oprating Cost (VOC) atau dalam terjemahan Bahasa Indonesia nya 

di sebut Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah biaya total yang dibutuhkan 

untuk mengoperasikan kendaraan pada suatu jasa pengiriman atau yang 

berhubungan oleh biaya oprasional kendaraan yang di hitung berdasarkan biaya 

tetap dan biaya variable, kedua biaya tersebut di jumlahkan (Rahmatang 

Rahman, 2012). Berikut adalah rumusannya : 

VOC/thn = biaya tetap/Thn + biaya variable/thn 

VOC/bln =   
       

  
 

VOC/hari = 
       

                          
 

2.5.1 Biaya Tetap 

Menurut Wiratna (2015: 23) biaya Dtetap Dadalah Dbiaya Dyang Dsecara Dtotal 

Dtetap Ddalam Drentang Drelevan D(relevan Drange) Dtetapi Dper-unit Dberubah. DDalam 

Djangka Dpanjang Dsebanarnya Dsemua Dbiaya Dbersifat Dvariabel Dmeskipun Dbeberapa 

Djenis Dbiaya Dtampak Dsebagai Dbiaya Dtetap. DJika Ddiharapkan Daktivitas Dmeningkat 

Dmelebihi Daktivitas Dsekarang Dmaka Dbiaya Dtetap Dharus Ddinaikkan Duntuk 

Dmenangani Dkenaikan Dvolume Dyang Ddiinginkan. DMisalkan Dmanajemen 

Dmerencanakan Duntuk Dmenambah Dproduksi Dmelebihi Daktivitas Dsekarang Dmaka 

Dakibatnya Dpenambahan Dtersebut Dmemerlukan Dtambahan Dterhadap Dbiaya Dtetap 

Dseperti Dtambahan Dpabrik, Dperalatan, Dmesin Dtenaga, Dkerja Dtidak Dlangsung Ddan 

Dmungkin Dsaja Dterjadi Dpenambahan Dterhadap Dsupervisi Dyang Dakan Dmengawasi 

Djalannya Dproses Dpembuatan Dproduk Dtersebut. DHal Ddiatas Ddapat Ddinyatakan 
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Dbahwa Dsebagian Ddari Dbiaya Dakan Dbersifat Dtetap Ddalam Drentang Dwaktu Dterbatas, 

Dsedangkan Ddiluar Drentang Dwaktu Dterbatas Dbiaya Dtetap Dakan Dberubah. DContoh 

Dbiaya Dtetap Dini Dadalah, Dbiaya Dgaji, Dbiaya Dsewa, Dpajak Dbumi Ddan Dbangunan, 

Dasuransi, Ddan Dlain Dsebagainya 

2.5.2 Biaya Variabel 

Menurut DWiratna D(2015: D25) Dbiaya Dvariabel Dadalah Dbiaya Dyang Dsecara Dtotal 

Dberubah Dsebanding Ddengan Daktivitas Datau Dvolume Dproduksi Ddalam Drentang 

Drelevan Dtetapi Dperunit Dbersifat Dtetap. DBahan Dlangsung Ddan Dtenaga Dkerja 

Dlangsung Ddigolongkan Dsebagai Dbiaya Dvariabel. DContoh Dlain Ddari Dbiaya Dvariabel 

Dadalah, Dkomisi Dpenjualan, Dbiaya Dpengiriman Dbarang, Dpengerjaan Dulang Dunit D– 

Dunit Dyang Drusak, Dbahan Dbaku Dtidak Dlangsung, Dtenaga Dkerja Dtidak Dlangsung, Djasa 

Dumum, Dwaktu Dpengadaan, Dalat D– Dalat Dkecil, Ddan Dlain Dsebagainya. DDalam 

Dperusahaan Djasa, Dbiaya Dtetap Dditerapkan Ddengan Dcara Dmenghitung Dbiaya Dper 

Djasa Dyang Ddihasilkan. 

2.5.3 Tarif Pokok 

Tarif pokok adalah dimana perusahaan telah menetapkan tarif pokok maka 

perusahaan dapat menghindari kerugian yang akan terjadi dan perusahaan 

belum mendapatkan keuntungan (Warpani, 2002). Berikut rumusnya: 

            
        

                   
                     

2.5.4 Tarif Ideal 

Tarif ideal atu tarif optimal adalah Dtarif Dyang Ddihitung Duntuk Dkeuntungan 

Dperusahaan, Dbiaya Doverhead Ddan Dprofit Dmanagement Dperusahaan. 

Tarif ideal = tarif pokok + fee management 10% + overhead cost 10% 
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2.5.5 Break Even Point (BEP) 

Menurut (Hasen/Mowen, 2009), Break even point (BEP) adalah titik dimana 

total pendapatan sama dengan total biaya, titik dimana laba sama dengan nol. 

sehingga hasil yang dihasilkan dari perhitungan ini tidak terjadi kerugian ataupun 

keuntungan dikarenakan total keuntungan dan kerugian yang dihasilkan berada 

pada posisi 0 (titik break even point) diartikan bahwa pada titik ini perusahaan 

tidak mengalami kerugian dan keuntungan. Rumusnya sebagai berikut: 

P.Q= FC+VC.Q 

Dimana: 

P = Price 

Q = Quality 

FC = Fixed cost 

VC = Variabel cost 

2.5.6 Returnt on investment (ROI) 

Menurut (Munawir. S, 2007), ROI adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dalam investasi 

yang dilakukan. Dengan Ddemikian Dmemberikan Dindikasi Dprofitabilitas Dsuatu 

Dinvestasi. DInvestasi Ddapat Ddinyatakan Ddalam Dberbagai Dbentuk Dseperti Dbiaya 

Dpertama, Dinvestasi Drata-rata Ddan Dlain-lain 

. Berikut adalah rumusannya : 

ROI = 
                              

           
       

ROI = 
                                            –                 
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2.5.7 Payback Period (PP) 

Menurut (Kasmir & Jakfar, 2012), payback Dperiod Ddapat Ddiartikan Dsebagai 

Djangka Dwaktu Dkembalinya Dinvestasi Dyang Dtelah Ddikeluarkan, Dmelalui Dkeuntungan 

Dyang Ddiperoleh Ddari Dsuatu Dproyek Dyang Dtelah Ddirencanakan. DMetode Danalisis 

Dpayback Dperiod Dbertujuan Duntuk Dmengetahui Dseberapa Dlama D(periode) Dinvestasi 

Dakan Ddapat Ddikembalikan Dsaat Dterjadinya Dkondisi Dbreak Deven-point D (jumlah Darus 

Dkas Dmasuk Dsama Ddengan Djumlah Darus Dkas Dkeluar). DAnalisis Dpayback Dperiod 

Ddihitung Ddengan Dcara Dmenghitung Dwaktu Dyang Ddiperlukan Dpada Dsaat Dtotal Darus 

Dkas Dmasuk Dsama Ddengan Dtotal Darus Dkas Dkeluar. DDari Dhasil Danalisis Dpayback 

Dperiod Dini Dnantinya Dalternatif Dyang Dakan Ddipilih D adalah D alternatif D dengan 

D periode D pengembalian D lebih Dsingkat. DPenggunaan Danalisis Dini Dhanya 

Ddisarankan Duntuk Dmendapatkan Dinformasi Dtambahan Dguna Dmengukur Dseberapa 

Dcepat Dpengembalian Dmodal Dyang Ddiinvestasikan. DRumus DPayback DPeriod 

DRumus Dperiode Dpengembalian Djika Darus Dkas Dper Dtahun jumlahnya sama :  

Payback Periode = (investasi awal)/(arus kas) x 1 tahun 
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2.7 Penelitian-Penelitian Sebelumnya  

 Penelitian Dterdahulu Ddigunakan Dsebagai Dreferensi Dtambahan Dselain Dbuku 

Dmaupun Dinformasi Ddari Dnarasumber. DPada Dpenelitian Dini Dterdapat Dbeberapa 

Dkesamaan Dtopik Ddengan Dkasus Dyang Dberbeda Dpada Dbeberapa Dpenelitian-

penelitian Dsebelumnya. Berikut ini tabel penelitian-penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang lain adalah 

penelitian ini menggabungkan 2 metode yakni metode Shortest Route Problem 

dengan metode Vehicle Oprating Cost (VOC) atau Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK). Hal inilah yang memberikan pembaharuan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

NO Nama Judul Tahun 

1 Suliawati 
Penentuan Tarif Pengiriman Barang 
Berdasarkan Metode Perhitungan Biaya 
Operasional Kendaraan 

2021 

2 Inna Kholidasari 

Penerapan Metode Shortest Route Problem  
Untuk Menentukan Rute Distribusi Produk 
Gas Lpg 3 Kg Dengan Kriteria Minimasi 
Biaya Transportasi Di Pt.Www 

2022 

3 Rahmatang Rahman 
ANALISA BIAYA OPERASI KENDARAAN 
(BOK) ANGKUTAN UMUM ANTAR KOTA 
DALAM PROPINSI RUTE PALU - POSO 

2012 

4 
Entis Sutisna, S.E., 

M.M. 

Analisis Penetapan Tarif Ideal Angkutan 
Pengiriman Beras Raskin Perum Bulog 
Divre Jabar Berdasarkan Metode Biaya 
Operasional KENDARAAN (BOK) 

2015 

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian sebelumnya 


